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Pengaruh Penerapan Strategi Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI-

IPS SMA Negeri Bareng Tahun Pelajaran 2015/2016

Esty Saraswati Nur Hartiningrum * (esty.saraswati88@gmail.com)
Suci Cahyani * (sucicahyani76@gmail.com)

Abstract

This study aims to determine the effect of the implementation of the strategy card sort on learning
outcomes of students of class XI-IPS SMA Negeri Bareng in the academic year 2015/2016 in the
fungtion compostion and fungtion invers material. Card Sort is one of the strategies in active
learning that it is learning by giving the task in small group work through the card search
activities, discussion of categories and presentations. This research is a experimental study with
research randomized posttest only control design. Population in this research is the students of
class X1-1PS SMA Negeri Bareng and sample in this research is class XI-1PS 1 as the experimental
class it’s that class a given the implementation of the strategy card sort and XI-IPS 3 as the
control class is not implementation strategy card sort . The type of instrument is used tests and
data analysis using the t test. The test contains 5 items in the form of a description. Results of data
analysis obtained average value o f the results of the experimental class students 'mathematics
learning in the amount of 81,22 is higher than the average results of students’ mathematics
learning control class that is equal to 73,29. Sig. (2-tailed) 0.000, which means 0,000 < «, so
rejected Hy and accepted Hy, it can be concluded there is the effect of applying the strategy card
sort the results student of class XI-IPS SMA Negeri Bareng in the academic year 2015/2016 in the
fungtion compostion and fungtion invers material.

Keywords : Strategy Card Sort, Study Result

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi card sort terhadap hasil
belajar siswa kelas XI-IPS 1 SMA Negeri Bareng tahun pelajaran 2015/2016 pada materi
komposisi fungsi dan invers fungsi. Card Sort adalah salah satu strategi pembelajaran aktif yang
merupakan pembelajaran dengan pemberian tugas dalam kerja kelompok kecil melalui kegiatan
pencarian kartu, pembahasan kategori dalam kerja kelompok, dan presentasi. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian randomized posttest only control
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPS SMA Negeri Bareng dan sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XI-IPS 1 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan
penerapan strategi card sort dan kelas XI-IPS 3 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak
diberikan penerapan strategi card sort. Jenis instrumen yang digunakan berupa tes dan analisis
data menggunakan uji t. Tes dilakukan sebanyak satu kali pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tes berisi 5 butir soal dalam bentuk uraian. Hasil analisis data didapatkan nilai rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yaitu sebesar 81,22 lebih tinggi dari rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yaitu sebesar 74,29. Nilai Sig. (2-tailed) 0,000, yang
berarti 0,000 < «a, sehingga H, ditolak dan H; diterima, dapat disimpukan ada pengaruh
penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS 1 SMA Negeri Bareng
tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan invers fungsi.

Kata Kunci : Strategi Card Sort, Hasil Belajar

Pendahuluan

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia,

sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Peran
pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan
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demokratis. Berbagai upaya telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan antara
lain: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model/strategi pembelajaran, perubahan
sistem penilaian, dan lain sebagainya (Setiawan,2011).

Salah satu unsur yang sering dikaji dalam hasil belajar adalah strategi yang digunakan
guru pada saat kegiatan pembelajaran di sekolah. Selama ini kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas siswa lebih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung kurang
aktif. Banyak strategi yang dapat diterapkan saat berlangsungnya pembelajaran sehingga guru
tidak lagi menempatkan siswa sebagai individu yang pasif dimana hanya memperoleh informasi
hanya dari guru saja, tetapi guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berargumentasi mengemukakan ide—idenya, namun ada kalanya siswa merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah, dalam hal ini seorang guru harus tanggap dan peka terhadap kondisi
tersebut dan segera memberikan penjelasan tentang masalah tersebut. Memberikan penjelasan
bukan berarti guru memberikan jawaban mengenai permasalahan tersebut. Dalam hal ini guru
dapat membentuk kelas menjadi beberapa kelompok. Usaha ini merupakan keterampilan guru
dalam mengorganisasikan kelas.

Guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam kelas peneliti menerapkan pembelajaran
aktif (active learning) Card sort. Pembelajaran aktif adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses
pembelajaran (mencari informasi, mengolah informasi, dan menyimpulkannya untuk kemudian
diterapkan/dipraktikkan) dengan menyediakan lingkungan belajar (Winastwan, 2010:12).

Dalam pembelajaran aktif banyak strategi yang dapat diterapkan oleh guru salah satunya
strategi pembelajaran Card Sort atau Memilah dan Memilih Kartu. Merupakan kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang
suatu objek, atau mengulangi informasi. Card sort lebih mengutamakan gerakan fisik yang
dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih/kurang bersemangat
(Silberman, 2007: 157) .

Keunggulan strategi ini adalah siswa dapat mencari pasangan dengan kategori kartu yang
sama sehingga mereka bisa belajar sambil bermain dengan suasana yang menyenangkan serta
siswa dapat lebih aktif dan kreatif dalam memahami materi yang sedang dipelajarinya. Strategi
ini dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran. Dalam penerapan strategi ini siswa diminta
memilih sendiri kartu yang sudah disediakan dan menemukan siswa lain yang memiliki kartu
dengan kategori yang sama, kemudian siswa tersebut bersama-sama memecahkan permasalahan
yang berada dalam kartu soal yang telah didapatkannya. Siswa yang dapat mencocokkan kartu
soal dan dapat menyelesaikannya dengan cepat dan benar maka akan diberi nilai.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian kolaborasi
untuk mengetahui adanya pengaruh strategi card sort dengan judul “Pengaruh Penerapan
Strategi Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI-IPS SMA Negeri Bareng Tahun
Pelajaran 2015/2016”.

Kajian Pustaka
Hakikat belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang agar dapat mencapai
kompetensi yang diinginkan. Melalui proses belajar seseorang akan memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang lebih baik (Pribadi, 2009:21).
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Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian
(Suyono, 2011:9).

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan melalui proses latihan dan interaksi dengan lingkungannya dalam upaya
melakukan perubahan dalam diri secara menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap dan
perilaku (Kosasih, 2013:10).

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. Sebagai tindakan,
maka hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau
tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta didik memperoleh sesuatu
yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik berupa keadaan
alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan
belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang
tampak dari luar (Dimyati, 2009:7).

Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya meningat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Sejalan
dengan perumusan diatas, ada pula tafsiran lain tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan
(Hamalik, 2011:27).

Berdasarkan beberapa definisi belajar di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh  pengetahuan, meningkatan
keterampilan, memperbaiki perilaku, dan sikap sehingga dapat mencapai kompetensi yang
diinginkan serta dapat berinteraksi dengan lingkungan.

Tujuan Belajar
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
(kondisi) belajar yang kondusif. Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi
oleh berbagai komponen yan masing-masin akan saling mempengaruhi. Komponen-konponen
itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin dicapai, materi yan
ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu,
jenis kegiatan yan dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajar yang tersedia. Secara
umum tujuan belajar ada 3 jenis yaitu :
1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan
berfikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan
kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan
memperkaya pengetahuan.
2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu keterampilan baik
keterampilan jasmaniah maupun rohaniah. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan
yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan
gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar seperti masalah-
masalah “strategi” dan “pengulangan”. Sedangkan keterampilan rohani menyagkut
persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berfikir serta kreativitas untuk
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menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. Jadi bukan semata-mata bukan
soal “pengulanan” tetapi mencari jawaban yang cepat dan tepat.
3. Pembentukan sikap
Pembentuka sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari soal penanaman
nilai-nilai, transfer of values. Oleh karena itu, uru tidak sekedar pengajar tetapi benar-benar
sebaai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya. Denan
dilandasi nilai-nilai itu anak didik akan tumbuh kesadaran dan kemauannya untuk
mempraktikkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.
Jadi pada intinya tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan
dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menhasilkan
hasil belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain,
merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. (Dimyati, 2010:3)

Hasil belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2001:30).

Hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah mengalami proses
belajar yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor (Nandang, 2013:38).

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2009:7).

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (1956) hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.

a. Ranah Kognitif : Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu:

1. Pengetahuan, yaitu jenjang kmampuan yang menuntut siswa untuk dapat mengenali
atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau
dapat menggunakannya.

2. Pemahaman, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk memahami atau
mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya
tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.

3. Penerapan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk menggunakan ide-
ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan
kongkrit.

4. Analisis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk menguraikan suatu
situasi atau keadaantertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentukkannya.

5. Sintesis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dengan cara menghubungkan berbagai faktor.

6. Evaluasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk dapat mengevaluasi
suatu situasi, keadaan, pertanyaan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
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b. Ranah Afektif : Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu:

1. Kemampuan menerima, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk peka
terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan tertentu.

2. Kemampuan menanggapi atau menjawab, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
siswa untuk tidak hanya peka terhadap suatu fenomena, tetapi juga bereaksi terhadap
salah satu cara. Penekanannya pada kemampuan siswa untuk menjawab secara
sukarela, membaca tanpa ditugaskan.

3. Menilai, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk menilai suatu objek,
tingkah laku tertentu secara konsisten.

4. Organisasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut siswa untuk menyatukan nila-
nilai yang berbeda, memecahkan masalah, membentuk suatu sistem nilai.

c. Ranah Psikomotor, meliputi:

1. Keterampilan motorik, meliputi: mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil,
melompat, menggerakkan, menampilkan.

2. Manipulasi benda-benda, meliputi: mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser,
memindahkan, membentuk.

3. Koordinasi nuromuscular, meliputi: menghubungkan, mengamati, menerapkan,
memadukan, memasang, menarik dan menggunakan (Zainal, 2009:21).

Dari ke tiga kategori dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya proses belajar ditandai
dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif,
afektif maupun psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana sampai
pada yang paling kompleks yang bersifat pemecahan masalah (Nandang,2013:38).

Berdasarkan uraian ditatas peneliti dapat menyimpulkan hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku seseorang setelah proses belajar dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak
tahu menjadi tahu.

Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah sutu pendekatan pembelajarn yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran (mencari informasi,
mengolah informasi, dan menyimpulkannya untuk kemudian diterapkan/dipraktikkan) dengan
menyediakan lingkungan belajar (Winastwan, 2010:12).

Pembelajaran aktif diorientasikan pada aktivitas siswa, aktivitas siswa dapat diwujudkan
dalam kegiatan mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan
mengajar siswa lain. Kegiatan tersebut dapat memunculkan interaksi multi arah antara siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Semakin siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, semakin tinggi kadar pembelajaran aktif ( Widiastuti, 2011).

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh siswa, disini siswa dituntut untuk mengunakan otak dalam
berfikir sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning)
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.
Di dalam pembelajaran aktif siswa mendapatkan tantangan-tantangan yang mengharuskan kerja
keras karena harus lebih aktif dan mandiri untuk mengugkapakn, menjelaskan, dan bertanya
tentang materi pelajaran yang diajarkan.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan Pembelajaran aktif merupakan salah
satu pendekatan yang berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus serta respon
siswa dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan,
tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka.

Card Sort

Card sort adalah suatu strategi dari pembelajaran aktif (active learning) yang berarti
memilah dan memilih kartu/menyortir kartu, card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang
bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau
mengulangi informasi. Card sort lebih mengutamakan gerakan fisik yang dapat membantu
untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih/kurang bersemangat (Silberman, 2007: 157)

Card Sort sebagai salah satu strategi pembelajaran aktif merupakan pembelajaran dengan
pemberian tugas dalam kerja kelompok kecil. Melalui kegiatan pencarian kartu, pembahasan
kategori dalam kerja kelompok, dan presentasi, siswa dituntut menunjukkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Siswa dituntut untuk mengenali hubungan antara informasi pada kartu
satu dengan informasi pada kartu lainnya dan membentuknya sebagai sebuah kesatuan kategori.

Selain keterlibatan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, siswa juga terlibat dalam kegiatan
diskusi dan tanya jawab selama pelaksanaan pembelajaran Card Sort. Siswa dapat aktif
mengemukakan ide saat membahas kategori dalam kerja kelompok. Siswa dapat mengajarkan
pengetahuan kepada siswa lainnya dan saling mengajukan pertanyaan saat kegiatan presentasi
kategori. Hal ini menunjukkan di dalam suasana pembelajaran Card Sort telah terjadi interaksi
aktif siswa (Widiastuti, 2011).

Adapun beberapa keunggulan yang dapat dimiliki siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan strategi Card Sort antara lain:
a) Mudah dilaksanakan
b) Siswa dapat belajar dan bermain dengan suasana yang menyenangkan
¢) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak
d) Mudah menyiapkannya
e) Melatih Kecepatan, ketelitian dan ketepatan
f) Memberikan peluang bagi siswa untuk bertukar pendapat dan pengetahuan serta

memperluas pemahamannya

Adapun kelemahan strategi Card Sort yaitu membutuhkan waktu yang lama. Silberman
(2006:169) menyatakan bahwa “Pembelajaran aktif terdiri dari 101 tipe”. Salah satu tipe
tersebut adalah Memilih dan Memilah Kartu (Card Sort). Langkah-langkah dalam pelaksanaan
card sort yang dikemukakan oleh Silberman adalah sebagai berikut:

a Masing-masing siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok
dengan satu atau lebih kategori.

b Siswa diminta berusaha mencari temannya diruang kelas dan menemukan orang yang
memiliki kartu dengan kategori yang sama.

c Siswa dengan kategori yang sama berkumpul menjadi suatu kelompok dan diminta
mempresentasikan kategori masing-masing didepan kelas. Seiring dengan presentasi dari
tiap-tiap kategori tersebut berikan poin-poin penting terkait dengan materi pelajaran.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut peneliti menguraikan sebagai berikut :
a Guru menyiapkan beberapa kartu sebanyak jumlah siswa dalam satu kelas.
b Kartu dibagi menjadi 5 kategori.
¢ Pada setiap kategori berisi pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan.
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d Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang
cocok dengan satu atau lebih kategori.

e Setiap siswa mencari pasangan dengan kategori kartu yang sama dengan kartunya, jika telah
ada yang menemukan pasangan, mereka diminta untuk duduk berdekatan atau membentuk
kelompok kemudian dijelaskan juga agar mereka tidak memberi tahu materi yang
didapatkannya kepada kelompok yang lain (saat siswa mencari pasangannya guru dapat
menyiapkan tempat untuk kelompok diskusi agar mempersingkat waktu).

f Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.

g Setelah semua siswa menemukan pasangan (kelompok) dan duduk berdekatan; minta setiap
pasangan (kelompok) menyelesaikan pertanyaan yang terdapat dalam kartu.

h Setiap kelompok yang menyelesaikan pertanyaan sebelum batas waktu akan diberi poin.

i Kemudian setiap kelompok mempresentasikan kategori masing-masing didepan kelas.
Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut berikan poin-poin penting terkait
dengan materi pelajaran.

J Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran.

Metode Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan strategi card sort
terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS 1 SMA Negeri Bareng tahun pelajaran 2015/2016.
Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Test Only
Control Design, yaitu setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan kemudian diberikan tes
akhir pada kedua kelompok.

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan valiabel terikat.
1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013:61). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah penerapan strategi card sort dan penerapan model pembelajaran
langsung.

2. Variabel Terikat (dependent variable).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2013:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah hasil belajar matematika.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi (universe)

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian,
nilai maupun hal-hal yang terjadi (Arifin, 2012:215). Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-IPS yang ada di SMA Negeri Bareng Jombang yang
terdaftar pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 4 kelas.

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random
sampling. Random sampling adalah cara pengambilan sampel secara acak, di mana semua
anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
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sampel. Teknik sampling yang digunkan dalam penelitian ini dengan cara sistem undian.
Undian ini dimaksudkan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas pembanding. Setelah
melakukan random sampling maka terpilih kelas XI-IPS-1 sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah 32 siswa dan kelas XI-1PS-3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes. Tes yang digunakan adalah
tes subjektif berbentuk essay (uraian). Sebelum tes digunakan dilakukan uji coba terlebih dahulu
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas tes tersebut. Kriteria kevalidan yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah
sedangkan kriteria kereliabelan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sangat
tinggi, tinggi, cukup, kurang dan sangat kurang.
Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kartu Pembelajaran, Soal Kuis dan Kunci Jawaban Soal
Kuis
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode tes. Metode
tes ini digunakan untuk mengetahui perolehan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
strategi card sort setelah itu dibandingkan dengan perolehan hasil belajar matematika siswa
yang tidak menggunakan strategi card sort.
Teknik Analisis Data
Uji normalitas data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diuji berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
melalui program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 20 for windows dengan taraf
signifikasi (o) = 0,05.
Uji Homogenitas

Selain pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, selanjutnya
peneliti perlu melakukan pengujian terhadap kesamaan atau homogenitas beberapa bagian
sampel. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok data memiliki
varians yang sama atau tidak. Hal ini disebabkan dua kelompok data atau lebih dapat
dibandingkan jika memiliki varians yang sama atau homogen (Abd. Rozak dan Hidayati,
2013:54).
Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap sampel, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
Independent-Sample T Test hal ini sesuai dengan tujuan untuk menguji perbedaan rata-rata
antara dua sample yang tidak berhubungan. Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu
variabel independent terhadap variabel dependent-nya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Data

Penelitian ini mengenai pengaruh strategi card sort terhadap hasil belajar matematika
siswa yang dilaksanakan di SMA Negeri Bareng Jombang tahun pelajaran 2015/2016. Strategi
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card sort dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama dalam pembelajaran
dengan strategi card sort ialah masing-masing siswa mendapatkan kebebasan untuk memilih
sebuah kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih
kategori yang sudah dipersiapkan. Selanjutnya setiap siswa mencari pasangan dengan kategori
kartu yang sama dengan kartunya, jika telah ada yang menemukan pasangan, mereka diminta
untuk duduk berdekatan atau membentuk kelompok kemudian dijelaskan juga agar mereka
tidak memberi tahu materi yang didapatkannya kepada kelompok yang lain (saat siswa mencari
pasangannya guru dapat menyiapkan tempat untuk kelompok diskusi agar mempersingkat
waktu).

Tahap selanjutnya, Setelah semua siswa menemukan pasangan (kelompok) dan duduk
berdekatan, siswa diminta setiap pasangan (kelompok) berdiskusi menyelesaikan pertanyaan
yang terdapat dalam kartu. Tahap terakhir yaitu setiap kelompok mempresentasikan kategori
masing-masing didepan kelas. Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut berikan
poin-poin penting terkait dengan materi pelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol kegiatan
pembelajarannya  menggunakan model pembelajaran  langsung. Adapun langkah
pembelajarannya adalah pertama guru menyampaikan tujuan pembelajaran. kemudian guru
mendemonstrasikan materi komposisi fungsi dan invers fungsi. Apabila ada hal yang tidak
dipahami oleh siswa, guru memberikan penjelasan ulang. Pada tahap akhir pembelajaran kedua
kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar
matematikanya. Akan tetapi sebelum melaksanakan tes, terlebih dahulu peneliti membuat 5
butir soal. Selanjutnya soal tersebut akan divalidasi ahli dan validasi hitung. Validator ahli yaitu
guru mata pelajaran matematika. Selanjutnya soal tersebut diujikan kepada siswa kelas XI-IPS 4
sebanyak 30 siswa di SMA Negeri Bareng. Setelah data hasil belajar terkumpul kemudian di
analisis dengan menggunakan program SPSS 20 for windows untuk mengetahui apakah soal
tersebut layak atau tidak digunakan sebagi instrumen penelitian.

Analisis Instrumen
Uji Validitas Butir Soal

Berdasarkan data yang terkumpul dan kemudian dianalisis dengan menggunakan program
SPSS 20 for windows didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil perhitungan uji validitas soal tes dengan rumus Pearson Correlation SPSS 20.
Tabel 3.1 hasil perhitungan uji validitas soal

No Corrected Item-Total Correlation Interpretasi

1 0,652 Tinggi

2 0,722 Tinggi

3 0,514 Cukup

4 0,712 Tinggi

5 0,557 Cukup
Dari seluruh hasil uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang akan diuji reliabel
dalam memberikan hasil pengukuran hasil belajar siswa. Untuk menguji reliabilitas instrumen
penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha program SPSS (Statistict Product and
Service Solution) 20 for Windows. Adapun hasil dari perhitungan uji reliabilitas menggunakan
rumus Alpha dengan bantuan program SPSS ditunjukkan pada tabel berikut ini:

344 Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2 No. 1 Tahun 2016



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran /,')
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 23 - 24 April 2016 \-)
ISSN 2443-1923  sormsneronswrs

Tabel 3.2 Hasil perhitungan uji reliabilitas soal
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,606 5

Berdasarkan tabel Reliability Statistics, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,606 yang
berarti bahwa item pada instrument tersebut adalah reliabel.

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diuji berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
melalui program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) dengan taraf signifikansi (o)
= 0,05. Adapun hasil dari perhitungan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov melalui program SPSS terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KELAS KELAS
KONTROL EKSPERIMEN
N 32 32
Normal Parameters®” Mean 74,69 81,22
Std. Deviation | 6,977 6,504
Absolute ,098 ,144
Most Extreme Differences Positive ,087 124
Negative -,098 -,144
Kolmogorov-Smirnov Z 557 ,817
Asymp. Sig. (2-tailed) ,916 517

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan output SPSS dengan uji kolmogorov-smirnov untuk kelas eksperimen
didapatkan nilai probabilitas= 0,517, 0,517 > « nilai (e« = 0,05) yang berarti data nilai hasil
belajar siswa kelas eksperimen adalah berdistribusi normal. Dan untuk kelas kontrol didapat
nilai probabilitas = 0,916 > nilai a (a« = 0,05) yang berarti data hasil belajar siswa kelas kontrol
adalah berdistribusi normal. Jadi, data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene (F), untuk mengetahui apakah kedua
kelas sampel mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Pada uji Levene program
SPSS 20 for windows, pedoman untuk pengambilan keputusan homogen varians adalah bila
nilai probabilitas mean > o = 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians
sama (homogen). Berikut tabel hasil output SPSS pada perhitungan uji homogenitas data:
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Tabel 3.4 Output perhitungan uji homogenitas dengan SPSS 20
Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1,070 1 62 ,305
Based on Median 1,098 1 62 ,299
NIL Based on Median and
Al with adjusted df 1,098 1 59,475 {,299
Based on trimmed mean | 1,082 1 62 ,302

Terlihat bahwa nilai signifikan atau probabilitas mean (rata-rata) sebesar 0,305. Hal ini
berarti nilai signifikan lebih besar dari a = 0,05 maka dapat disimpulkan data hasil belajar siswa
memiliki varians yang sama atau homogen.

Uji hipotesis

Dari hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas data hasil belajar matematika kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen. Untuk mengui perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol digunakan uji t yang dijabarkan sebagai berikut:

i.  Menentukan hipotesis
H, : Ada pengaruh penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS 1
SMA Negeri Bareng tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan
invers fungsi.
Ho : Tidak ada pengaruh penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-
IPS 1 SMA Negeri Bareng tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi
dan invers fungsi
ii. Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 95% atau o = 0,05
iii. Dasar pengambilan keputusan
1. Jika sig > o, maka Hoditerima
2. Jika sig < o, maka Hy ditolak
iv. Pengambilan keputusan
Perhitungan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test pada program
SPSS.20.
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Tabel 3.5 Output perhitungan uji t dengan SPSS 20
Independent Samples Test

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. Std. |95% Confidence
F |Sig. [t df (2- I\D/I.i?n Error |Interval of the
'9. tailed | >'Me" | Differ | Difference
ence
) ence | Lower | Upper
Equal 107 -
variances 0’ ,305 (3,87 [62 |,000 [-6,531(1,686 [-9,902]-3,161
assumed 3
NILAI Equal ) 61
oo ances 387 |69 | 000 |-6531|1.686 |-0,902|-3.160
assumed 3 8

Hasil output SPSS didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000, sedangkan nilai @ =0,05
berarti 0,000 < «, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, maka ada
pengaruh penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS SMA Negeri
Bareng tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan invers fungsi.

Interpretasi Data

Interpretasi berdasarkan tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
strategi card sort terhadap hasil belajar matematika siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan strategi card sort sebesar 81,22 dan nilai rata-
rata kelas kontrol yang tanpa menerapkan strategi card sort sebesar 74,29. Berdasarkan uji
hipotesis dengan nilai signifikansi (¢ ) diperoleh nilai Sig. = 0,000 sehingga nilai Sig. < «
maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan
strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS SMA Negeri Bareng tahun pelajaran
2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan invers fungsi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa: “Ada pengaruh penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa
kelas XI-IPS SMA Negeri Bareng tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan
invers fungsi. Dilihat dari data yang diperoleh dan perhitungan menggunakan SPSS pengujian
hipotesis dengan nilai signifikasi (a:0,0S) diperoleh nilai Sig.=0,000 sehingga nilai Sig.
<a (0,000 <0,05) maka H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh

penerapan strategi card sort terhadap hasil belajar siswa kelas XI-IPS SMA Negeri Bareng
tahun pelajaran 2015/2016 pada materi komposisi fungsi dan invers fungsi.”

Saran
Berpijak pada kesimpulan di atas akhirnya penulis sampaikan saran-saran dengan suatu
harapan akan menghasilkan suatu tindakan positif.
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1. Pada saat pembelajaran guru guru harus lebih kreatif dalam memilih strategi pembelajaran
agar pada saat pembelajaran kelas menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat lebih
antusias dengan materi yang akan dipelajarinya.

2. Penerapan strategi card sort memberikan hasil yang positif, oleh karena itu strategi ini
dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh para
guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dengan baik

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian tentang pengaruh penerapan
strategi card sort terhadap hasil belajar siswa, disarankan untuk melakukan penelitian
dengan materi pokok yang lain.
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